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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of student learning outcomes on economic
subjects in SMA Negeri 10 Malang on the use of UKBM media in class Social Science class 1, to
determine the effect of student learning outcomes on economic subjects on the use of Non UKBM
media in Social Science class 3, and to determine the effect of differences in student learning
outcomes in economics subjects on the application of UKBM and Non UKBM media usage to
students of 10th Social Science class. This study uses a quantitative approach with a quantitative
quasi-experimental method. The results showed that the learning outcomes of students in class X
IPS 1, the experimental class taught using UKBM were lower than Social Science class 3, the control
class taught with Non UKBM, there were differences in student learning outcomes in Economics
subjects taught using UKBM and Non. UKBM, students' abilities are seen from learning outcomes
in economics subjects where the average value of learning outcomes for Social Science class
1reaches 86 and average learning outcomes for class Social Science class 3reaches 90. Therefore,
there is a significant difference between the learning outcomes of the experimental class which
using UKBM and non-UKBM control class learning outcomes.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa pada mata pelajaran
ckonomi di SMA Negeri 10 Malang terhadap penggunaan media UKBM pada kelas IPS kelas 1,
untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa pada mata pelajaran ckonomi terhadap penggunaan
media UKBM. Media Non UKBM IPS kelas 3, dan untuk mengetahui pengaruh perbedaan hasil
belajar siswa mata pelajaran ekonomi terhadap penerapan penggunaan media UKBM dan Non
UKBM pada siswa kelas X IPS. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
kuasi eksperimen kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas X IPS 1
kelas eksperimen yang diajar menggunakan UKBM lebih rendah daripada kelas IPS 3, kelas kontrol
yang diajar dengan Non UKBM, terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Ekonomi yang diajar menggunakan UKBM dan Tidak UKBM, kemampuan siswa dilihat dari hasil
belajar mata pelajaran ekonomi dimana nilai rata-rata hasil belajar IPS kelas 1 mencapai 86 dan rata-
rata hasil belajar IPS kelas 3 mencapai 90. Oleh karena itu, terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan UKBM dan kelas kontrol non-UKBM hasil
belajarnya.

Kata Kunci: UKBM, Ranah Kognitif dan Afektif, Mata Pelajaran Ekonomi

PENDAHULUAN

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia terdapat perubahan kurikulum
dari KTSP menjadi kurikulum 2013 dengan tujuan menyempurnakan dan memperbaiki
kualitas pendidikan di indonesia. Sejak diterapkannya kurikulum 2013 di indonesia, terdapat
beberapa perubahan dalam sistem pendidikan di indonesia. Salah satunya adalah sistem SKS
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(sistem kredit semester) yang diterapkan pada tahun 2014. Sistem Kredit Semester (SKS)
pada pelaksanaannya hampir sama dengan sistem yang diterapkan di perguruan tinggi, yaitu
setiap siswa berhak menempuh beban pelajaran sebanyak 260 SKS atau 260 jam pelajaran di
luar muatan lokal selama 6 semester. Kegiatan yang diberikan oleh Guru adalah melalui
UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri) yang mana dalam penyusunannya menggunakan
salah satu prinsip belajar tuntas.

UKBM merupakan sebuah perangkat yang digunakan untuk mendukung
pembelajaran peserta didik secara individual dalam implementasi SKS yang membutuhkan
kemandirian, fleksibilitas dan ketuntasan dalam belajar. Melalui UKBM dalam SKS ini,
peserta didik di harapkan dan dimungkinkan dapat menyelesaikan program pendidikannya
lebih cepat dari periode belajar pada umumnya yang telah ditetapkan dalam setiap satuan
pendidikan. UKBM didefinisikan dan disusun secara berurutan dari tingkat yang mudah
hingga yang sukar untuk membantu siswa belajar mandiri agar mencapai ketuntasan dan hasil
belajar yang telah ditentukan. UKBM yang bagus dan menarik indikatornya adalah mampu
memancing siswa untuk membaca dan berlatih, sehingga mendorong siswa rajin
mempelajari, mengerjakan uji kompetensi UKBM dan mengkonsultasikannya kepada guru
jika ada kesulitan. Kegiatan pembelajaran yang mendidik dan dialogis UKBM bermuara pada
perkembangan kecakapan tersebut dikenal dengan 4C (critical, thingking, creativity,
collaboration, communication) atau berfikir kritis, bertindak kreatif, bekerjasama dan
berkomunikasi.

Tahapan dalam belajar menggunakan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM)
memang membutuhkan waktu yang lumayan lama apabila siswa tidak rajin dan bersungguh-
sungguh dalam pengerjaannya. Dikarenakan tahapan yang diterapkan mulai dari pengerjaan
UKBM dan juga tes formatif. Setiap 1 bab UKBM terdiri dari berbagai kegiatan belajar,
dimana ada bagian materi, literasi, soal analisis dan juga soal praktek. Jadi setiap siswa apabila
sudah mengerjakan UKBM wajib dikonsultasikan kepada Guru Ekonomi.

Dalam proses belajar mengajar, perkembangan kemampuan ranah kognitif dan
afektif siswa merupakan salah satu indikator kualitas pendidikan. Ranah kognitif adalah
mengutamakan ingatan dan pengungkapan kembali sesuatu yang telah dipelajari,
memecahkan pesoalan menyusun kembali materi-materi atau menggabungkan dengan idea,
media atau prosedur yang pernah di pelajari. Pada proses pembelajaran, apabila terdapat
siswa yang tidak dapat berbuat sesuatu yang seharusnya dapat dilakukan, maka hal ini dapat
diartikan bahwa pada diri anak tersebut tidak terjadi perubahan energi, tidak terangsang
afeksinya untuk melakukan sesuatu karena tidak memiliki tujuan atau kebutuhan belajar
(Sardiman, 2010).

METODE

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain
eksperimen ulang (Pretest — Posttest) , yaitu bentuk eksperimen yang dilakukan dengan
melakukan randomisasi terhadap dua kelompok (kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen). Desain eksperimen ini dilakukan dengan jalan melakukan pengukuran atau
observasi awal sebelum dan setelah perlakuan diberikan pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Negeri
10 Malang tahun ajaran 2019/2020 yang terdiri dari empat kelas yaitu X IPS 1, X IPS 2, X
IPS 3, dan X IPS 4. Pengambilan sampel yang digunakan yaitu puposive sampling. Setelah
menentukan sampel dengan menggunakan purposive sampling, selanjutnya peneliti dapat
menentukan kelas mana yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas mana yang akan
dijadikan kelas kontrol secara acak. Untuk menentukan jumlah sampel yang akan diambil
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penelitian ini dengan menggunakan rumus slovin diperoleh sampel sebanyak 143 siswa
(responden).

Uiji validitas juga dilakukan dalam penelitian ini untuk mengukur valid tidaknya suatu
kuesioner jika pernyataan pada masing-masing variabel mampu mengungkapkan sesuatu
untuk diukur dengan kuesioner tersebut. Dan kuesioner yang dibuat dalam penelitian
dikatakan wvalid karena hasil yang sudah mendukung penelitian. Begitu pula dengan uji
reliabilitas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa angket yang dibuat dikatakan reliabel.
Teknik pengumulan data berupa dokumentasi, teknik tes yang diberikan kepada siswa
sebelum dan sesudah pembelajara berlangsung, dan angket. Kemudian teknik analisis data
dari angket dan nilai-niali siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linier
berganda dengan menggunakan program SPSS versi 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdsarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa rata-rata nilai kemampuan awal siswa (pre-
test) pada kelas eksperimen dan kelas konrol memiliki rata-rata yang hampir sama. Rata-rata
pre-test pada kelas eksperimen sebesar 74.03, sedangkan pada kelas kontrol 74,25. Setelah
diberi perlakuan dengan menggunakan cara yang berbeda, maka diperoleh data kemampuan
akhir siswa (post-test). rata-rata nilai post-test pada kelas eksperimen adalah 86.69, sedangkan
pada kelas kontrol adalah 90.06. Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulakan bahwa
terdapat perbedaan yang siginfikan hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi yang diajar
menggunakan media pembelajaran UKBM dan dengan media pembelajaran Non-UKBM.
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada kelas eksperimen terdapat nilai
Komogorov Smirnov dengan taraf siginifikan sebesar 0,140 dan pada kelas kontrol terdapat
nilai Kolmogorov Smirnov dengan taraf signifikan sebesar 0,000. Persyaratan data dikatakan
normal apabila probabilitas atau P > 0.05 («). Karena nilai P pada kelas eksperimen sebesar
0,140 (P) > 0,05 («) dan nilai P pada kelas kontrol sebesar 0,000 (P) < 0,05 (), maka diketahui
bahwa hasil gain score pada kelas eksperimen normal dan kelas kontrol berdistribusi tidak
normal. Sehingga kedua kelas tersebut terdapat perbedaan perlakuan pembelajaran anatara
UKBM dan Non-UKBM.
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan program SPSS for Windows 24.0
diketahui bahwa nilai probabilitas kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,560.
Persyaratan data disebut homogen apabila nilai probabilitasnya atau P > 0.05 (). Oleh karena
nilai probabilitas sebesar 0,560>0.05 («), maka diketahui bahwa hasil gin score pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang homogen.
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa kedua sampel adalah sama atau identik, karena
nilai siginfikannya adalah 0,254. Rata-rata gain score persen pada kelas eksperimen adalah
80,36 lebih rendah daripada rata-rata gain score persen kelas kontrol adalah 82,15 yang lebih
tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan rata-rata gain score antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu sebesar -1,79.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar yang diajar
menggunakan media pembelajaran UKBM lebih rendah daripada rata- rata hasil belajar siswa
yang diajar dengan Non-UKBM. Sehingga tidak terdapat pengaruh perbedaan minat belajar
tingei dan minat belajar rendah pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi yang
diajar menggunakan metode UKBM dan dengan Non-UKBM.
1. Pengaruh Penggunaan Hasil belajar Ekonomi Siswa dalam Menggunakan
Media Pembelajaran UKBM

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
hasil belajar yang diajar dengan media pembelajaran UKBM. Hal ini disebabkan karena
UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri) memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa yaitu
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dimana UKBM sendiri masih banyak kendala bagi peserta didik dalam memahami UKBM
tersebut. Berdasarkan hasil analisis quasi eksperimen yang telah diteliti mengenai pengaruh
penggunaan media UKBM di kelas X IPS 1 SMA Negeri 10 Malang masih tergolong rendah.

Penyebab dari rendahnya siswa dalam memahami penggunaan media pembeljaran
UKBM tersebut adalah sebagai berikut : (1) minat belajar yang kurang tinggi. Hasil tersebut
terlihat pada saat pembelajaran berlangsung siswa kelas X IPS 1 hanya sebagian siswa sajalah
yang memiliki antuasisnisme dalam mengikuti pelajaran. Masih banyak siswa yang malas
untuk belajar banyak yang mengantuk , dan bermain HP. (2) kurangnya keaktifan siswa, siswa
di kelas X IPS 1 ini kurang adanya bertanya pada saat guru menjelaskan dikarenakan mereka
malas dalam mendengarkan pembelajaran berlangsung. (3) respon siswa terhadap
pembelajaran kurang baik, siswa banyak yang kurang respon dengan pembelajaran yang
disampaikan guru karena ada beberapa kendala yaitu kelas kurang memadai sehingga siswa
tidak memiliki respon terhadap pembelajaran tersebut. (4) banyak penggunaan HP di kelas
sehingga kurangnya konsentrasi, di sekolah SMA Negeri 10 Malang sisawa di perbolehkan
menggunakan HP untuk mencari sumber informasi sebanyak mungkin pada saat
berkelompok, tetapi masih saja banyak yang tidak mencari informasi melainkan digunakan
untuk keperluan lain sperti game dan media sosial lainnya (5) kesiapan siswa dikelas terhadap
adanya media pembelajaran UKBM kurang memadai, dikarenakan siswa masih tergolong
sedang dalam mengerjakan soal-soal UKBM dan hanya sebagian siswa yang dapat memahami
media tersebut.

Penyebab dari adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran UKBM di kelas X
IPS 1 SMA Negeri 10 Malang masih tergolong rendah yaitu masih banyaknya siswa yang
belum memahami penggunaan media tersebut karena hanya beberapa siswa saja yang dapat
memahami media tersebutSehingga penggunaan media UKBM kurang efektif dalam
penggunaanya dikarenakan siswa minat siswa kurang merespon adanya media pembelajaran
tersebut. Hal tesebut sesuai dengan panduan UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri)
(2017:4), yang berikan bahwa UKBM mengutamakan pemberian stimulus belajar yang
memungkinkan tumbuhnya kkemandirian dan pengalaman siswa untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran dengan berpusat pada siswa (student oriented).

2. Pengaruh Penggunaan Hasil belajar Ekonomi Siswa dalam Menggunakan
Media Pembelajaran Non UKBM

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa penggunaan media
Non UKBM berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan penggunaan media
pembelejaran Non-UKBM di kelas X IPS 3 SMA Negeri 10 Malang lebih tinggi dikarenakan
minat belajar yang cukup tinggi, hasil tersebut terlihat ada saat pembelajaran berlangsung,
setiap siswa sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori
Menurut Djaali (2008:121) “minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal
atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh”.

Berdasarkan hasil analisis quasi eksperimen yang telah diteliti mengenai pengaruh
penggunaan media pembelajaran Non UKBM di kelas X IPS 3 SMA Negeri 10 Malang
tergolong tinggi. Hal tersebut sejalan dengan teori Menurut Slameto (2010) menyatakan
“minat belajar dapat di ukur melalui 4 indikator sebagaimana yang di sebutkan yaitu
ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam belajar, motivasi belajar, dan pengetahuan”.
Selain itu tingginya keaktifan siswa kelas X IPS 3 terlihat pada saat proses pembelajaran
belangsung, ketika ada materi yang kurang dipahami, siswa aktif bertanya kepada guru. Hal
ini sejalan dengan teori Sriyono (2014:36) menyatakan bahwa keaktifan segala kegiatan yang
dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani. Pada saat pembelajaran berlangsung saat di
berikan media Non UKBM seperti LKS dan modul respon siswa terhadap adanya media
pembelajran tersebut baik. Hal ini sejalan dengan teori menurut Ahmadi (2009: 7)
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mengatakan bahwa sikap individu terhadap objek berperan sebagai perantara respon dan
objek. Hal tersebut dapat dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung, ketika guru
menjelaskan akan menggunakan berbagai media pembelajaran respon siswa sangat baik dan
mereka terlihat senang. Penggunaan media pembelajaran Non UKBM ini memiliki respon
baik baik bagi siswa karena mudah sekali untuk dipahami. Siswa juga bisa menjadi lebih aktif
dan bisa berfikir kritis dengan adanya media tersebut.
3. Perbedaan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi dengan
menerapkan penggunakan media pembelajaran UKBM dan Dengan Non-
UKBM

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran UKBM dan Non UKBM. Hal ini dapat
diketahui pada saat selesai melaksanakan pre-test dan post-test banyak siswa yang masih
kurang dalam pemahaman materi pembelajaran ekonomi.

Hasil belajar siswa kelas X IPS 1 yaitu kelas Kontrol yang menggunakan media
pembelajaran UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri) masih tergolong rendah yang
disebabkan minat belajar, respon siswa, keaktifan siswa dan pemahaman siswa masih kurang
di bandingkan kelas X IPS 3 yaitu eksperimen dengan menggunakan media pembelajaran
Non UKBM yang tergolong tinggi yang di sebabkan minat belajar, pemahaman belajar, dan
keaktifan siswa mendukung adanya penggunaan media Non UKBM. Hal in diperkuat oleh
teori yang dikemukakan oleh Muhammad Ali (2013:83) mengemukakan bahwa media
pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunkan untuk menyalurkan pesan,
merangsang pikiran, perasaaan, perhatian dan kemauan peserta didik sehingga mendorong
proses belajar. Kurang kondusif ketika proses pembelajaran berlangsung, terlalu banyak yang
berbicara sendiri dan bermain HP. Beberapa kali guru sudah mengingatkan, tetapi mereka
tetap saja berbicara sendiri dan bermain HP. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Pratiwi
(2010:02) yang menyatakan bahawa jika banyak siswa merasa bosan pada saat proses
pembelajaran dikarenakan hanya mendengarkan guru berbicara, maka guru harus
menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan.

Hal ini disebabkan suasana di kelas X IPS 3 yang tetap kondusif saat pelajaran, di
kelas kontrol pada saat proses pembelajaran tenang, nyaman, dan banyak yang
memperhatikan dibandingkan kelas eksperimen. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan Wiyani (2013:59) mengungkapkan pengertian manajemen kelas adalah
keterampilan guru sebagai seorang leader sekaligus manajer dalam menciptakan iklim kelas
yang kondusif untuk meraih keberhasilan kegiatan belajar mengajar.Berdasarkan uraian diatas
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh hasil belajar terhadap penggunaan media
pembelajaran UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri) dengan Non UKBM mata pelajaran
Ekonomi.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan dari hasil penelitian yang
dilaksanakan di SMA Negeri 10 Malang diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel penggunaan media pembeljaran UKBM (Unit kegiatan belajar
mandiri) terhadap hasil belajar. Hal ini dibuktikan dengan kurangnya minat belajar, keaktifan
siswa, respon siswa kurangnya konsenrasi siswa, kesiapan siswa dan juga pemahaman siswa
terhadap adanya penerapan media pembelajaran UKBM (Unit kegiatan Belajar Mandiri).
Setelah itu juga terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel penggunaaan media
pembelajaran Non UKBM terhadap hasil belajar. Hal ini terjadi dikarenakan minat siswa
yang tinggi, keaktifan siswa, dan respon siswa terhadap adanya penerapan penggunaan media
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pembelajaran Non UKBM. Hal ini terbukti siswa lebih paham dan juga siswa lebih aktif dan
berfikir kritis dengan adanya penggunaan media pembelajaran Non UKBM.

Terakhir, terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel penggunaan media pembelajaran
UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri) dan penggunaan Media Pembelajaran Non UKBM
dengan Hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi. Di mana hal ini terjadi dimana
penggunaan media pembelajaran UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri) masih tergolong
rendah dibandingkan dengan penggunaan media pembelajaran Non UKBM yang tergolong
tinggi. Oleh sebab itu terdapat pengaruh penggunaan media UKBM (Unit Kegiatan Belajar
Mandiri) dan penggunaan media Non UKBM terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran
Ekonomi.
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